




















































































































































































































































































































Perubahan status antara warga Tangtu, Panamping, dan 

Dangka dapat terjadi di bawah kondisi tertentu. Pertama karena 

permintaan sendiri yang hanya berlaku untuk perubahan status dari 

atas ke bawah. Bila orang Tangtu ingin pindah menjadi orang 

Panamping atau orang Panamping ingin menjadi orang Dangka, ia 

harus "menta suka" (meminta izin) kepada Puun. Bila diizinkan, setelah 

lewat upacara "panyapuan" (pembersihan) barulah kepindahan itu 

dapat dilaksanakan. Yang demikian itu disebut dengan istilah "undur 

rahayu" (mengundurkan diri secara baik-baik). Bila kemudian mereka 

ingin kembali ke status asal, mereka diharuskan mengajukan 

permohonan kepada Puun. Apabila diizinkan, setelah menempuh 

upacara mereka boleh kembali ke tempat asalnya. 

Kedua, perubahan status dapat terjadi karena hukuman. 

Masyarakat Baduy tidak mengenal penjara. Pelanggar adat dijatuhi 

hukuman "tamping" (dari Tangtu ke Panamping atau dari Panamping ke 

Dangka), juga lewat upacara "panyapuan". Hukuman itu biasanya 

berupa pekerjaan atau tugas yang tidak akan "merusakkan" badan 

yang biasanya berlangsung 40 hari. Setelah lewat hari terakhir mereka 

itu akan "diala" (diambil) setelah yang bersangkutan menyatakan 

penyesalan dan berjanji tidak akan mengulangi kesalahannya. ltupun 

bila yang bersangkutan ingin kembali ke tempat asalnya. Bila ia ingin 

tetap tinggal di daerah tempat ia menjalani hukumannya, ia boleh tetap 

tinggal di situ. 
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Pelanggaran kriminal berat seperti pembunuhan (kalau hal itu 

terjadi) akan diserahkan kepada pemerintah. Satu hal yang menarik 

ialah terhukum yang telah melalui masa hukumannya direhabilitasi dan 

rehabilitasi itu bagi warga Kanekes sudah melembaga. Dengan 

hukuman tamping 40 hari lamanya segala kesalahan dimaafkan 

sehingga nama baik yang bersangkutan pulih kembali, baik secara 

individual maupun secara sosial. 

Apabila disimak lebih mendalam, pemerintahan tradisional di 

Kanekes bercorak kapuunan karena puun menjadi pimpinan tertinggi. 

Dalam hal ini pemerintahan Kanekes mirip semacam triumvirat, karena 

puun yang tiga orang itu selain berkuasa di wilayah kapuunannya 

masing-masing, juga memegang sepertiga fungsi untuk kesatuan 

Kanekes. Sesuai dengan ketentuan tri tangtu di bumi yang terpusat 

pada tokoh: rama, resi, dan prabu, kedudukan tersebut dipegang oleh 

masing-masing puun. Dalam hal ini Puun Cikeusik = Puun Rama, Puun 

Cikartawana = Puun Resi (Pandita), dan Puun Cibeo = Puun Ponggawa 

(Prabu). 

Kesatuan atau trio puun ini tak terpisahkan. Bila di pusat 
I 

kerajaan pada masa silam tampak adanya pergeseran kekuasaan yang 

makin terpusat di tangan raja, di Kanekes keselarasan kekuasaan itu 

masih utuh dan seimbang seperti konsep aslinya. Disamping tri tangtudi 

bumi yang di Kanekes terwujud dalam bentuk telu tangtu, Sanghiyang 

Siksakandang Karesian juga menyebut adanya "nu mawa buml' (yang 

membawa bumi) berjumlah lima orang yaitu rama, resi, prabu, disi, dan 

tarahan. 
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Tiga yang pertama dijabat oleh tiga orang puun dari ketiga tangtu, 

jabatan disi (dalam carita Parahiyangan disebut disi) di Kanekes 

dipegang oleh panengen (di Cikeusik), dukun pangasuh (di 

Cikartawana), dan tangkesan (di Cibeo). Sesungguhnya yang benar­

benar melaksanakan tugas disi hanya tangkesan karena ia menjadi juru 

ramal untuk masyarakat Baduy di Kanekes dan ia pula yang memilih 

cal on untuk sesuatu jabatan. 

Tarahan adalah petugas penyeberangan yang di Kanekes tidak 

diperlukan karena perairan atau sungai-sungai di sana tidak 

memerlukan tambangan. Karena itu jabatan yang setara dengan 

tarahan tidak ada di Kanekes. Namun ada kemungkinan jabatan itu diisi 

oleh jaro warega yang pada masa silam bertugas memimpin seba ka 

keraton di "Nagara", sebabjaro yang satu ini tidak mempunyai wilayah 

sepertijaro-jaro lainnya. 

Tatanan pemerintahan tradisional di tiap kapuunan, kecuali 

jabatan seurat yang tidak ada di Cikartawana, seluruhnya sama. Di 

samping itu di Kanekes ada pula tatanan pemerintahan formal setingkat 

desa yang pelaksanaannya disesuaikan dengan kekhususan di 

Kanekes. Pemerintahan desa hanya menangani urusan yang bersifat 

umum tanpa mencampuri urusan yang menyangkut masalah adat. 
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Pada bab Ill telah diungkapkan rincian tugas dan jalan hidup 

yang harus dipenuhi masyarakat Baduy. Mereka menamakan jalan 
hidup yang ditempuh dengan istilah ngamandala (menempuh hidup di 
mandala). Mandala adalah tempat suci yang tidak boleh dinodai oleh 
perilaku penghuninya. Mandala juga harus dihiasi oleh keharmonisan 
hubungan antarwarga yang membuat suasana kehidupan menjadi 

tenang dan tenteram. Hal tersebut mendorong mereka untuk taat 

kepada pikukuh yang telah digariskan dan diwariskari oleh karuhun. 

Taat kepada pikukuh berlaku bagi semua warga Baduy, baik yang hidup 
di tangtu maupun di panamping. 

Ngamandala disebut juga tapa di mandala. Menurut ajaran­
ajaran dalam tata krama, tingkah laku manusia didasarkan pada amal. 
Amal itu sama dengan tapa. Maka buruk amal, akan buruk pula tapa, 
baik amal maka akan baik pula tapa. Seseorang akan menjadi kaya 
atau miskin tergantung amalnya. Sebagai pertapa, orang Baduy tidak 
kelihatan rajin bersemedi, melainkan mereka giat bekerja dengan 

prinsip hidup "sedikit bicara banyak bekerja, sedikit bicara dan hampir 
tak pernah nganggur selama hidupnya" (Saleh Danasasmita dan Anis 
Djatisunda, 1986: 5-7). Tapa diartikan bekerja. Orang bisa 
mempertahankan hidupnya dengan cukup sandang, papan dan 
pangan. Untuk memperoleh itu maka manusia (dalam hal ini orang 
Baduy), harus terus bekerja. 

Berladang bagi orang Baduy bukan hanya berarti bertani dan 
menghasilkan padi, melainkan agar hidup berkecukupan dan tidak 
menyusahkan orang lain. Menurut mereka, bantuan hanya la yak 
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diberikan kepada yang tidak mampu menghidupi diri sendiri. lstilah 

"menta" (= meminta) merupakan hal yang patut dijauhi dalam 

kehidupan masyarakat Baduy. Walaupun demikian, falsafah hidup 

orang Baduy adalah "hidup yang wajar". Orang harus bekerja dan 

memupuk kekayaan namun harus tahu batas. Seperti terucap dalam 

peribahasa Baduy, "Jaga rang hees tamba tunduh, nginum tuwak 

tamba hanaang, nyatu tamba ponyo, u/ah kajongjonan" (lngat, kita tidur 

hanya sekedar pelepas kantuk, minum tuak hanya sekedar pelepas 

haus, makan hanya sekedar penghilang lapar, jangan berlebih­

lebihan ). 

Buyut dan pikukuh yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Baduy pada prinsipnya berfungsi untuk menghindarkan 

konflik, perpecahan, pertentangan dan krisis moral. Pikukuh Sapuluh 

menganjurkan untuk tidak hidup mewah atau mengejar kesenangan 

duniawi. Dengan kata lain, masyarakat Baduy mengagungkan 

kesederhanaan, sederhana dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kesederhanaan ini tampak dalam cara berpakaian serta tidak saling 

berlomba untuk memperbagus rumahnya. Hal tersebut menimbulkan 

pergaulan yang rukun, akrab, dan erat dalam suasana tenang dan 

tenteram. 

Ketenteraman hidup tampaknya menjadi motif utama dalam 

hidup bermasyarakat menurut pandangan hidup masyarakat Baduy. 

Mereka tidak suka konflik, karena konflik akan menimbulkan keonaran 

dalam masyarakat, sehingga ketenteraman _akan terganggu. Supaya 

bisa hid up tenteram, maka dalam pergaulan orang harus bertindak hati-hati, 
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harus waspada, matang dan penuh perhitungan dalam melakukan 

sesuatu serta menghargai pendapat dan perasaan orang lain. 

B. Hubungan Manusia dengan Alam 

Parsudi Suparlan (1987) menyatakan bahwa "tidak dapat 

disangkal lagi untuk melangsungkan hidupnya, manusia di manapun 

secara langsung atau tidak, bahkan seringkali tanpa disadari, akan 

selalu tergantung pada lingkungan alam tempat hidupnya. Baik yang 

berkaitan dengan macam, jumlah serta kualitas udara dan air, angin, 

cuaca, tanah, kelembaban, dan sebagainya, maupun yang berkenaan 

dengan jumlah, macam dan kualitas sumber-sumber alam yang 

dipergunakan dan sebagainya." Ketergantungan manusia secara 

individual maupun masyarakat terhadap lingkungan alam dapat dilihat 

dalam proses adaptasi. 

Miller (1979: 196) juga mengatakan bahwa "hubungan manusia 

dan lingkungan alamnya dapat dilihat dalam pengertian adaptasi, yang 

berarti penyesuaian populasi manusia dalam habitatnya untuk dapat 

mempertahankan diri." Lebih lanjut Miller mengatakan bahwa 

fenomena kebudayaan yang ada dalam satu kelompok sangat 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan alam dimana mereka berada, 

dan secara khusus kebudayaan timbul dari rencana-rencana manusia 

yang ada dalam kelompok tersebut untuk menggunakan dan 

menghadapi lingkungan alamnya. Oleh karena itu, kebudayaan 

mempunyai pengertian sebagai suatu cara manusia dalam beradaptasi 

dengan lingkungan alamnya. 
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Orang Baduy memiliki kesadaran tinggi tentang pemeliharaan 

lingkungan, terutama keberadaan hutan yang berkaitan dengan 

pandangan hidup, mata pencaharian dan kehidupan mereka. Wilayah 

Baduy dianggap oleh mereka sebagai pancer bumi, inti jagat, yang 

selalu harus dijaga dan dipelihara dengan baik. Apabila hutan di Baduy 

rusak, maka manusia-manusia di luar atau di jagat ramai akan 

mengalami kesengsaraan. Untuk menjaga keselarasan, maka orang 

Baduy selalu berpedoman pada pikukuh yang mereka a nut, yaitu antara 

lain harus menjaga titipan karuhun yang tertuang dalam buyut. Pikukuh 

orang Baduy dikenal dengan sebutan Pikukuh Sapuluh. 

Atas dasar pikukuh, orang Baduy menyadari dan memahami 

tugas yang diembannya selama hidup di dunia. Seperti telah diungkap 

pada Bab Ill, salah satu tugas hidup orang Baduy adalah 

ngabaratapakeun nusa telupu/uh telu. Tugas ini lengkapnya 

ngabaratapakeun nusa telupu/uh telu, bangawan sawidak lima, pancer 

salawe nagara (mempertapakan/ memelihara 33 nusa, sungai 65, 

pusat 25 negara). Kata nusa di sini dimaksudkan tempat di tepi sungai, 

karena perkampungan orang Baduy umumnya terpencar di daerah 

tepian sungai. Dalam arti sempit, kalimat itu berarti "mempertapakan 

negeri Kanekes" yang jumlah kampungnya 33 (sekarang telah 

berkembang menjadi 52), jumlah aliran sungainya 65, dan menjadi 

pusat dunia (negara-negara di dunia). Dalam arti luas, masyarakat 

Baduy sendiri beranggapan bahwa yang dipertapakannya/ dipelihara 

itu bukan hanya Mandala Kanekes melainkan seluruh dunia karena 

Kanekes menjadi "pusatdunia" (pusat25 negara). 

152 



Yang lebih penting lagi dibandingkan dengan nilai magis 

tersebut adalah nilai konservasinya. Sebagai sesuatu yang 

"dipertapakan", Kanekes diperlakukan dengan sangat hati-hati oleh 

penghuninya. Dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada di 

lingkungannya, orang Baduy lebih mengutamakan konservasi daripada 

eksploitasi. Pengolahan dan pengubahan lahan dilakukan secara 

minim menurut batas keperluannya. Sikap memelihara lingkungan ini 

tampak dalam cara mereka berburu, menangkap ikan, membangun 

kampung, berladang, dan memelihara hutan. Alasan tabu 

menggunakan cangkul untuk mengolah lahan menurut alam pikiran 

mereka hanyalah karena a lat pertanian itu bisa "merusak tanah", 

merusak kandungannya yang kaya dengan sumber-sumber 

penghidupan. 

Apabila orang Baduy membangun kampung atau membuat 

babakan (kampung baru), mereka terpaksa membuka lahan. Lahan 

sekitar kampung itu akan segera ditanaminya dengan pohon buah­

buahan atau pohon-pohon berusia tahunan. Dalam jangka waktu 10 -

15 tahun, keadaan kampungnya akan menjadi rimbun karena 

terlindungi oleh daun-daunan. Ketika suatu saat kampung tersebut 

ditinggalkan karena akan membuat perkampungan baru, bekas 

kampungnya tidaklah berupa sebidang lahan yang rusak melainkan 

berupa kebun buah-buahan. 
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Sesuai dengan tradisi Sunda kuno, orang Baduy berpegang 

kepada "hulu alas" yang menurut istilah mereka disebut "leuweung 

titipan" (= hutan titipan). Hulu alas adalah kawasan hutan yang tidak 

boleh diganggu karena menjadi sumber air. Oleh karena penetapan 

kawasan hutan tersebut dilakukan oleh leluhur, orang Baduy 

menyebutnya leuweung titipan. Prinsip mereka, titipan tidak boleh 

diganggu. Mengenai hal ini, sikap masyarakat Baduy mendekati 

"sentimen keagamaan" karena beranggapan, gangguan atau 

kegagalan melindungi leuweung titipan adalah dosa. 

Dalam kaitan dengan hal di atas, wajar apabila banyak 

pejabat/penguasa yang sering menganjurkan agar dalam upaya 

pelestarian lingkungan hidup, kita berguru kepada orang Baduy. Dalam 

konsep hid up ngamandala untuk Ngabaratapakeun Nusa Telupuluhtelu 

itu terungkap bahwa alam bukan hanya sumber, melainkan teman 

kehidupan. Hal tersebut amat sejalan dengan pandangan Anderson 

bahwa, "the environment is not for the population, but in a real sense it is 

of the population", artinya lingkungan bukan untuk para penghuni 

namun dalam pengertian yang sesungguhnya justeru terdiri atas para 

penghuni (Anderson, 1973: 209). 

Tugas hidup kelima masyarakat Baduy mengenai kalanjakan 

kapundayan juga menampilkan suatu tradisi tapa di mandala yang 

hanya membolehkan para pelakunya, terutama penduduk tangtu, 

makan daging 3 kali (masing-masing sehari) dalam setahun, 

yaitu pada hari kawalu (hari penghormatan terhadap Nyi Pohaci 
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Sanghyang Asri, pelindung padi). Dari terbatasnya jenis hewan (3 

macam) dan ikan (4 macam) yang boleh ditangkap tersirat pula 

kecenderungan masyarakat Baduy terhadap konservasi lingkungan 

hidupnya. Dari lingkungan alamnya, mereka hanya mengambil apa 

yang diperlukannya dalam takaran tidak berlebihan. ltulah salah satu 

sebab, di kampung-kampung yang dihuni masyarakat Baduy di 

Kanekes tidak ada pencuri dan kunci rumah tidak perlu. 

C. Hubungan Manusia dengan Tuhan 

Dasar religi orang Baduy adalah penghormatan terhadap roh 

nenek moyang dan kepercayaan kepada satu kuasa, Batara Tunggal. 

Orientasi, konsep-konsep dan kegiatan-kegiatan keagamaan dituju­

kan kepada pikukuh agar orang dapat hidup menurut alur itu dalam 

menyejahterakan kehidupan di dunia. 

Konsep keagamaan dan adat terpenting yang menjadi inti 

pikukuh Baduy adalah berusaha untuk tidak merubah apa pun, seperti 

terungkap dalam peribahasa "lojor teu meunang dipotong, pondok teu 

meunang disambung" (panjang tidak boleh dipotong, pendek tidak 

boleh disambung). Dengan melaksanakan pikukuh dan mematuhi 

buyut, masyarakat Baduy akan dilindungi oleh kuasa tertinggi, Batara 

Tunggal, melalui para guriang (utusan Batara Tunggal) yang dikirim 

oleh karuhun (leluhur). Demikian juga, penderitaan hidup yang dialami 

adalah hukuman dari karuhun dan Batara Tunggal karena tidak patuh 

kepada pikukuh atau melanggar buyut. 
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D1oandingkan dengan masyarakat Sunda lainnya, dalam 

masyarakat Baduy dijumpai tabu (buyut dalam bahasa mereka) dalam 

jumlah yang banyak. Mereka menyatakan teu wasa (tidak kuasa), jika 

ada sesuatu tabu terlanggar. Dilihat dari tingkatannya, ada dua macam 

tabu dalam masyarakat Baduy, yaitu (1) Buyut Adam Tunggal yang 

berlaku untuk orang tangtu, dan (2) Buyut Nahun yang berlaku untuk 

orang panamping dan dangka. Buyut Adam Tunggal adalah tabu yang 

meliputi hal-hal pokok beserta penjabarannya atau hal-hal kecil. 

Sedangkan Buyut Nahun hanya meliputi tabu yang pokok saja. Oleh 

karena itu, ada beberapa hal yang di daerah panamping berlaku umum 

dalam kehidupan sehari-hari, tetapi di daerah tangtuterlarang (tabu). 

Dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, tabu di Baduy dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu (1) tabu untuk melindungi 

kemurnian sukma manusia, (2) tat1u untuk melindungi kemurnian 

mandala, dan (3) tabu untuk melindungi tradisi. Tabu kelompok pertama 

didasarkan kepada kepercayaan orang Baduy bahwa sukma atau roh 

manusia itu berasal dari Kahiyangan atau Buana Nyungcung atau 
Mandala Hiyang. Ke situ pula harus kembali apabila tugasnya di dunia 

telah selesai. Sewaktu sukma turun dari Kahiyangan sukma dalam 

keadaan baik (rahayu), jika akan kembali pun harus dalam keadaan 

baik. Jika sukma kena kotor, maka tempat kembalinya adalah neraka 

(Buana Larang). Baik buruknya sukma waktu akan kembali, tergantung 

kepada amal perbuatannya di Buana Panca Tengah sesuai dengan 

tugas hidupnya masing-masing. 
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Dalam kaitan ini, pada masyarakat Baduy terdapat ungkapan 

yang berbunyi "hirup turun ti nu rahayu, hurip lantaran Pohacl' (hidup 

berasal dari Tuhan, kesegaran hidup berasal dari Pohaci). Oleh karena 

itulah, Pohaci (Pohaci Sanghiyang Asn), termasuk ke dalam lingkaran 

pemujaan. Upacara kawalu sebagai penghormatan terhadap Yang 

Gaib pelindung padi termasuk ke dalam salah satu tugas hidupnya. 

Oleh karena Pohaci Sanghiyang Asri bersemayam di "kahiyangan" 

sedangkan idaman setiap orang Baduy adalah sukmanya dapat 

kembali ke sana, wajarlah apabila mereka memperlakukan padi dengan 

sangat hormat agar pelindungnya menerima dengan baik sukma 

mereka kelak di mandala hiyang. 

Dalam rangka menunaikan tugas, sukma dibekali raga yang 

dilengkapi 10 macam indria. Penggunaan indria kepada hal-hal baik 

akan menjadikan sukma terpelihara baik. Sebaliknya, penggunaan 

indria kepada hal-hal jelek, akan mengotori sukma. Dengan demikian, 

baik buruknya tergantung kepada kehidupan sehari-hari manusia 

dalam memanfaatkan 10 macam indrianya. Guna menjaga agar indria 

itu dimanfaatkan kepada hal-hal baik, maka ada larangan dan suruhan 

dalam menggunakannya yang terangkum dalam buyut dan pikukuh. 

Tabu kelompok kedua didasarkan kepada anggapan orang 

Baduy bahwa daerah Kanekes adalah sebuah mandala atau 

kabuyutan. Sebagai daerah mandala, maka daerah ini dipandang suci. 

Dalam lingkungan mandala Kanekes terdapat daerah-daerah atau 

tempat-tempat yang tingkat kesuciannya berbeda-beda. 
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Oleh karena itu, untuk memeliharanya pun diperlukan tatacara yang 

berlainan, misalnya tatacara ngareksakeun Sasaka Pusaka Buana 

akan berbeda dengan tatacara ngareksakeun Sasaka Domas 

walaupun pada intinya, upacara yang dilakukan adalah untuk menjaga 

hubungan antara warga Baduy dengan pelindungnya, Batara Tunggal. 

Menurut orang Baduy, kedudukan daerah tempat tinggal 

mereka sebagai mandala masih berlaku sampai sekarang dan akan 

terus berlaku sampai dunia ini berakhir (rupak alam dunya). Kelahiran 

tabu, buyut, pikukuh dan upacara-upacara khusus, pada hakikatnya 

adalah dalam rangka menjaga kesucian daerah mandala tersebut. 

Jumlah tabu dan tingkat kesulitannya tergantung kepada tingkat 

kesucian tempat itu. Di Sasaka Pusaka Buana, jumlah tabu dan tingkat 

kesulitan melaksanakannya lebih besar daripada di panamping. 

Dewasa ini masyarakat Baduy tampak sebagai masyarakat . 
yang menutup diri, mengasingkan diri (bukan terasing). Mereka 

berupaya menolak pengaruh baru yang datang dari luar dan memegang 

teguh kebiasaan-kebiasaan hidup yang telah berlaku turun temurun. 

Dalam rangka menunjang sikap demikian, revitalisasi sejumlah tabu 

dengan tujuan memelihara dan melindungi tradisi yang ada, dipandang 

merupakan cara terbaik dan tidak memberatkan karena telah berurat 

berakar dalam diri masing-masing warga Baduy. 

Betapa tabu itu dilaksanakan dengan kesungguhan, terlihat 

dari adanya sanksi atau hukuman bagi pelanggar tabu. 
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Hukuman tersebut bentuknya ditamping (dibuang) dari lingkungan 

masyarakat semula ke luar dalam jangka waktu tertentu, biasanya 40 

hari. Pelaksanaan hukuman dilakukan melalui upacara yang disebut 

panyapuan, artinya upacara pembersihan atau penghapusan kotoran. 

Beberapa upacara, yang pada dasarnya merupakan bentuk 

kompromi antara manusia dengan Yang Gaib, masih hidup dan 

berkembang di Kanekes. Upacara Ngalaksa misalnya, dipercaya 

mempunyai nilai sakral tertentu. Laksa yang terbuat dari beras yang 

berasal dari 7 rumpun padi yang ditanam di huma serang dan huma 

tuladan dipercayai mengandung sakti bumi (kekuatan magis dari bumi), 

karena huma serang sebagai pusat seluruh ladang dianggap tempat 

suci yang mengandung zat-zat terbaik dari bumi. Dalam pada itu, 

pembuatan laksa pun dilakukan dambil berpuasa. 

Upacara Ngalaksa merupakan penutup dari segala kegiatan 

pertanian orang Baduy dalam tahun yang bersangkutan. Upacara ini 

diakhiri dengan mengadakan seba (menghadap sambil menyerahkan 

persembahan) kepada pengausa nagara. Persembahannya berupa 

laksa dan berbagai hasil bumi lainnya. Seba kiranya merupakan 

lambang hubungan baik antara mandala dan nagara. Dengan 

menyantap laksa dari tanah yang dianggap suci oleh orang Baduy, 

diharapkan kesaktian raja/penguasa bertambah. 
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PENUTUP 

Ada dua kenyataan yang harus diperhitungkan apabila 

menyimak sebuah komunitas atau sekelompok individu yang hidup 

dengan tetap mempertahankan tradisi warisan para pendahulu (cikal 

bakal) sehingga membuatnya khas/berbeda dengan masyarakat 

sekitar. Kenyataan yang pertama adalah mereka berupaya tetap 
mempertahankan tradisi warisan para pendahulu tersebut. Adapun 

yang kedua ialah kenyataan bahwa jaman selalu dinamis, waktu terus 

berputar, sehingga kebudayaan mereka pun relatif mengikuti 

perkembangan roda kehidupan. 

Ketika melihat komunitas adat, sebuah komunitas yang memiliki 

kekhasan karena kukuhnya mempertahankan tradisi warisan karuhun, 

dua kenyataan itu tidak terpisahkan bahkan memberi warna dan arah 

yang menentukan. Di satu sisi, mereka berupaya tetap mentaati 

"aturan" warisan para karuhun (pendahulu). Di sisi yang lain, mereka 
pun ingin mengecap kehidupan modern yang ditandai dengan semakin 
beragamnya sarana dan prasarana penunjang kehidupan dan 
penghidupan. 

Pertanyaan yang kemudian mencuat adalah sampai kapan 
warga komunitas adat tersebut dapat bertahan dengan kehidupannya 

untuk tetap berupaya mempertahankan "aturan permainan" warisan 
para pendahulu ? 

Berbagai gejala perubahan tampak berlangsung pada 
masyarakat Baduy dalam kurun waktu yang panjang. 
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Pengaruh- pengaruh luar mulai ada sejak masuknya agama Hindu ke 
Jawa Barat melalui Kerajaan Tarumanegara pada abad ke-4. 
Pengaruh-pengaruh luar yang datang kemudian, masuk dengan 
penyebaran agama Islam melalui Cirebon dan Banten, pengaruh yang 
dibawa pemerintah jajahan Hindia Belanda, masa kemerdekaan, dan 
pengaruh masa kini (Gama, 1987: 147). 

Apabila pada masyarakat Baduy terjadi perubahan-perubahan 
budaya, maka hal itu berlangsung menurut proses adaptasi dalam 
jangka waktu yang panjang. Tradisi megalitik dan konsep kabuyutan 
mendukung agama Sunda Wiwitan. Sedangkan pengaruh Hindu 
menambah sebutan batara untuk Batara Tunggal. 

Demikian pula halnya dengan sebutan untuk tatanan buana, 
seperti sebutan untuk Buana Nyungcung atau Bumi Suci Alam Padang 
bertambah dengan Kahyangan atau Mandala Hyang. Untuk menyebut 
Batara Tunggal kadang-kadang disebut Nu Ngersakeun (Yang 
Menghendaki), Pangeran, atau Gusti; yang memperlihatkan 
penyesuaian dengan sebutan Tuhan oleh orang Sunda beragama 
Islam. Gejala-gejala perubahan memperlihatkan lebih tinggi 
frekuensinya pada orang Baduy panamping dibandingkan dengan 
orang Baduy tangtu. 

Pertimbangan ekonomi dan waktu yang pen uh dengan berbagai 
kegiatan lainnya pada masyarakat Baduy panamping, menyebabkan 
mereka kekurangan waktu untuk menjalankan pikukuh Baduy 
sepenuhnya. Keharusan bekerja di huma tuladan panamping ,seringkali 
diganti dengan uang saja sebesar upah bekerja satu-dua hari. 
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Demikian juga dengan benda-benda rumah tangga seperti 

sandal karet, sepatu, jam tangan, tempatr air, jerigen plastik, perhiasan 

dari emas, dan radio, sudah menjadi barang yang mudah dijumpai di 

panamping. Menurut Yudistira Gama (1987: 148), pada kurun waktu 

1956-1966 dan 1972-1980, alat-alat seperti itu hampir tidak digunakan. 

Tanggungan Jara Duawelas sebagai pelaksana dan pengawas Sunda 

Wiwitan di Baduy panamping, disertai dengan Jaro Warega biasanya 

secara berkala melakukan pemeriksaan ke kampung-kampung dan 

huma-huma Baduy panamping. Benda-benda yang tidak sesuai 

dengan pikukuh Baduy akan dihancurkan atau mereka suruh jual 

kepada penduduk di sekeliling Kanekes. Sejak tahun 1989, frekuensi 

dan tindakan seperti itu relatif menurun. 

Perubahan-perubahan berlaku secara perlahan-lahan dalam 

hampir semua tahap kehidupan masyarakat Baduy, terutama di 

panamping. Benteng tradisi Baduy relatif hanya tinggal kaum tua di 

panamping dan urang tangtu. Namun yang terakhir ini jumlahnya hanya 

sekitar sepersepuluh dari jumlah urang panamping. Menyimak itu, 

dapat diungkapkan bahwa masyarakat yang tampak tenang itu 

sesungguhnya tengah bergulat dengan nasib pikukuh yang 

diamanatkan oleh leluhur mereka. 
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